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PENDAHULUAN 
SEPUTAR PENYAKIT ANAK 


Anak-anak di bawah usia lima tahun (balita) sangat rentan terhadap berbagai 
macam penyakit. Hal ini disebabkan sistem imunitas atau kekebalan tubuh mereka 
belum terbangun dengan sempurna. Sebagian besar penyakit yang menyerang 
anak-anak tidak berbahaya. Penyakit-penyakit ini hanya menimbulkan gangguan 
sementara yang memberikan rasa tidak nyaman untuk beberapa waktu. Akan 
tetapi, ada juga beberapa jenis penyakit yang berbahaya dan bahkan mungkin bisa 
mengancam jiwa jika tidak ditangani dengan baik. 

Penyakit yang menimbulkan ketidaknyamanan sementara pada anak antara 
lain rinitis alergi, ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Atas), infeksi, radang, dan 
penyakit kulit. Penanganan terhadap gangguan kesehatan ini dapat dilakukan 
dengan mencegah pemicunya (jika alergi), mengelola gejalanya (pada ISPA), dan 
memberikan antibiotik (untuk infeksi karena bakteri). 

Sementara, contoh penyakit yang berbahaya pada anak adalah tuberkulosis, 
campak, meningitis, pneumonia, dan demam tifoid. Penyakit-penyakit tersebut 
dapat dicegah dengan imunisasi (untuk tuberkulosis dan campak) ataupun 
vaksinasi (untuk meningitis, pneumonia, dan demam tifoid). Bahkan pemerintah 
pun telah memiliki program imunisasi dan vaksinasi untuk mencegah timbulnya 
penyakit-penyakit tersebut, melalui posyandu yang ada di tingkat RT dan RW. 
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Alergi 


Alergi adalah kegagalan kekebalan di mana tubuh menjadi hipersensitif dalam 
bereaksi secara imunologi terhadap bahan-bahan yang umumnya imunogenik atau 
antigenik (merangsang respons imun). Anak-anak yang terkena alergi biasanya 
mempunyai sifat atopik, yaitu apabila terpapar alergen, maka kulitnya mudah 
sekali menjadi kemerahan, kering, dan gatal. 

Dalam bahasa lain, alergi bisa disebut sebagai reaksi tubuh yang berlebihan 
terhadap lingkungan atau bahan-bahan yang oleh tubuh dianggap asing dan 
berbahaya. Bagi anak-anak yang lain, hal yang sama tidak bersifat atopik sehingga 
tidak akan berpengaruh apa-apa. 

Alergi merupakan reaksi abnormal yang disebabkan oleh zat-zat yang tidak 
berbahaya. Alergi timbul jika terjadi kontak dengan zat tertentu yang biasanya 
pada anak-anak normal tidak menimbulkan reaksi. Zat penyebab alergi disebut 
alergen. Ketika seorang anak melakukan kontak dengan alergen, baik melalui kulit, 
saluran napas, makanan, obat yang dikonsumsi, maupun suntikan, sistem imun 
tubuh akan melawan zat yang dianggap berbahaya tersebut. Alergi hanya akan 
terjadi jika kontak terhadap alergen sudah melewati ambang batas toleransi tubuh 
yang tingkatannya berbeda-beda pada setiap anak. 


Gejala 


Gejala yang mungkin timbul bisa dideteksi dengan memerhatikan sistem yang 

bekerja di dalam tubuh, seperti: 

# Sistem pernapasan. Gejala yang biasa terjadi pada sistem pernapasan ini antara 
lain batuk, pilek, hidung tersumbat, bersin, mengi, mimisan, suara serak, dan 
tenggorokan gatal. 

e Sistem pencernaan. Gejala alergi terhadap sistem pencernaan yaitu nyeri 
perut, diare, susah buang air besar, kembung, dan sering kentut. 
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e Kulit. Gejala alergi pada kulit bisa berupa kulit gatal, kulit berbintik-bintik 
merah, kulit menebal, eksem, kulit kebiruan atau bahkan ada juga yang sampai 
menghitam, dan bibir membengkak. 

e Mata. Gejala alergi pada mata di antaranya mata merah, mata berair, mata 
belekan, mata gatal, bintitan, dan warna kehitaman di bawah mata. 


Penyebab 

Salah satu penyebab alergi berasal dari internal yaitu faktor genetik. Potensi anak 
yang menderita alergi adalah 15-30X jika salah satu orang tuanya menderita 
alergi. Jika kedua orang tua mereka menderita alergi, maka potensi seorang anak 
untuk terkena alergi jauh lebih besar yaitu antara 50-7596. Akan tetapi, alergi bisa 
saja terjadi pada anak yang kedua orang tuanya tidak menderita alergi. 

Selain faktor genetik, faktor eksternal yang dapat menyebabkan terjadinya 
alergi adalah makanan seperti susu, telur, udang, ikan, kacang-kacangan. Selain 
makanan, obat-obatan, kelelahan, debu yang bertebaran di rumah, spora jamur, 
serbuk sari, asap kendaraan, asap rokok, udara yang lembap, udara yang panas, 
perubahan cuaca, bau cat, dan juga serangga seperti semut, nyamuk, tawon, dan 
ulat dapat menyebabkan terjadinya alergi. 

Alergi kadang sulit dideteksi karena menimbulkan gejala yang sama dengan 
gejala beberapa penyakit yang lain, misalnya saja hidung tersumbat, hidung meler, 
bersin-bersin, atau batuk. Gejala-gejala tersebut juga muncul dari flu. Selain itu, 
kulit biduran dan gatal juga bisa disebabkan oleh infeksi kuman, bukan hanya alergi. 


Pencegahan dan penanganan 

Setelah kita mengetahui seperti apa sebenarnya alergi, gejala yang ditimbulkan, 
dan apa saja yang dapat menyebabkannya, kita akan lebih mudah melakukan 
tindakan pencegahan untuk menghindari alergi. Hal-hal yang bisa kita lakukan 
untuk mencegah alergi antara lain: 
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Menjaga kebersihan lingkungan baik di dalam maupun di luar rumah. 
Usahakan jangan memelihara binatang di dalam rumah karena bulu binatang 
peliharaan sangat mudah memicu alergi. 

Hindari penggunaan pewangi ruangan maupun parfum yang berbaumenyengat. 
Hindari penggunaan kasur atau bantal dari kapuk, tetapi pakailah yang 
berbahan dasar busa. 

Menjaga kelembapan ruangan dengan mengatur sirkulasi udara secara benar. 
Hindari pakaian yang berbahan sintetis seperti poliester. 

Ajaklah anak untuk berolahraga secara teratur. 


Alergi Dingin 


Alergi dingin adalah salah satu jenis alergi yang 
disebabkan oleh suhu dingin yang dirasakan 
seseorang. Selain itu, alergi dingin juga bisa 
terjadi karena tubuh mengalami perubahan 
suhu yang ekstrem. Misalnya saat orang yang 
biasa tinggal di daerah pantai yang bersuhu 
panas bertamasya ke pegunungan yang 
berhawa dingin. Jika imunitas tubuh rendah, 
maka pada sebagian orang akan muncul 
bentol-bentol kemerahan yang bersifat gatal 
dan kadang disertai rasa panas dan terbakar. 
Sebetulnya alergi dingin ini bukanlah suatu Sambar 1.1 Alergi yang terjadi pada kulit 
: 5 : : 5 Sumber: mdchildvoice.org 

penyakit, melainkan reaksi terhadap imunitas 

tubuh. Jika imunitas tubuh tinggi, maka alergi 

dingin tidak akan datang mendekat. 
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Gejala 


Urtikaria yaitu bercak-bercak kemerahan pada kulit. Gejala ini biasanya disertai 
dengan rasa gatal. Bercak bisa datang secara mendadak dan bersifat kambuhan, 
apalagi jika terpapar udara dingin secara langsung atau terkena air dingin. 
Cold induced angiodema atau pembengkakan pada jaringan tubuh. Kondisi ini 
terkait dengan urtikaria. Cold induced angiodema ini lebih berbahaya karena 
disertai dengan penurunan tekanan darah. Gejala ini juga bisa menjadi tanda 
adanya kondisi medis yang lebih serius. 

Sindrom Raynaud. Pada sebagian orang, paparan udara dingin bisa me- 
nyebabkan kontraksi pembuluh darah yang berat. Kondisi ini menyebabkan 
penurunan kadar oksigen pada area yang mengalami kontraksi sehingga kulit 
menjadi putih dan sakit. Ketika kulit dihangatkan, kulit tersebut berwarna 
seperti pelangi, merah diikuti dengan biru. Jangan abaikan sindrom ini karena 
bisa menjadi tanda adanya gangguan imunitas atau penyakit lupus. 

Asma atau sesak napas. 

Rinitis vasomotor (gangguan pada mukosa hidung) atau hidung berair. 


Penyebab 


Dari uraian tentang apa yang dimaksud dengan alergi dingin sebelumnya dapat 
kita ketahui bahwa penyebab alergi dingin itu sendiri adalah suhu yang dingin. 


Pencegahan dan penanganan 


Pencegahan dan penanganan terhadap alergi dingin dapat segera diatasi apabila 
mengetahui dengan pasti hal-hal yang dapat menyebabkan gejala tersebut. Di bawah 
ini adalah pencegahan dan penanganan alergi dingin yang perlu untuk diketahui: 


Hindari makanan yang menyebabkan alergi dan debu. 
Gunakan pakaian yang tebal dan tertutup sehinga tidak terkena paparan 
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langsung udara dingin yang dapat menimbulkan alergi. Penggunaan syal pada 
leher saat udara dingin akan sangat membantu menjaga kehangatan tubuh. 

e Oleskan bedak atau losion yang mengandung kalamin dan antihistamin. 
Usahakan untuk tidak menyentuh air dingin. Jika diperlukan, mandi dan 
minumlah dengan air hangat. 

e Menjaga pola hidup sehat dengan makan makanan yang bergizi dan olahraga 
untuk menjaga kebugaran tubuh. 


Alergi Panas 


Alergi panas adalah alergi yang disebabkan oleh suhu atau cuaca yang panas. 
Kulit anak yang lembut dan peka sangat rentan terhadap perubahan suhu, apalagi 
suhu yang terlalu panas. Cuaca panas dapat menyebabkan reaksi alergi melalui 
mekanisme primer dan sekunder. Mekanisme primer terjadi jika panas tersebut 
dapat memicu alergi langsung, sedangkan mekanisme sekunder adalah hal yang 
dipicu oleh panas, misalnya seorang anak yang berkeringat jika kepanasan. Keringat 
inilah yang kemudian menjadi pemicu alergi panas. 


Gejala 


e Kulit kemerahan. 
e Timbulnya bentol-bentol yang terasa gatal. 
e Sesak napas. 


Penyebab 


Perubahan cuaca atau suhu. 
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Pencegahan dan penanganan 


Jaga kebersihan lingkungan tempat tinggal. 

Gunakan pakaian yang dapat menyerap keringat karena udara yang panas dan 
aktivitas anak membuat produksi keringat meningkat. Pakaian dari bahan katun 
yang lembut dapat membantu penyerapan keringat. 

Berikan air minum lebih banyak. Untuk bayi yang menyusui, berikan ASI lebih 
banyak dari biasanya. 

Berikan pola makan yang sehat dan konsumsi vitamin D. 


Alergi Makanan 


Alergi makanan adalah reaksi sistem kekebalan tubuh yang terjadi setelah 
mengonsumsi jenis makanan tertentu. Alergi makanan dialami oleh 5-846 anak- 
anak di bawah usia 5 tahun. 


Gejala 


Gejala umum yang dialami oleh penderita alergi makanan adalah: 


Kesemutan atau gatal di mulut. 

Pembengkakan di wajah, lidah, bibir, dan tenggorokan. 
Sesak napas. 

Nyeri perut, diare, mual, muntah. 

Sakit kepala, bahkan sampai pingsan. 

Denyut nadi yang sangat cepat. 

Syok disertai penurunan tekanan darah. 
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Penyebab 


e# Genetik. Seorang anak berpotensi untuk terkena alergi makanan jika orang tu- 
anya juga mengalami gangguan ini. 

e Alergi lain. Jika seorang anak sudah alergi terhadap satu makanan, maka ti- 
dak menutup kemungkinan ia mempunyai kecenderungan alergi terhadap 
makanan jenis lain. Demikian pula juga seorang anak memiliki jenis alergi yang 
lain seperti alergi kulit, maka risiko untuk terkena alergi makanan juga lebih 
besar. 

e Usia. Alergi makanan paling banyak terjadi pada anak-anak, terutama bayi dan 
balita. Meskipun demikian, dengan bertambahnya usia dan bentuk tubuh anak 
yang semakin besar, tubuh akan cenderung menyerap komponen makanan 
atau bahkan makanan yang memicu alergi. Oleh karena itu, kebanyakan anak 
mungkin dapat mengatasi alergi terhadap susu dan telur. Akan tetapi, ada juga 
alergi yang memungkinkan diderita seumur hidup seperti alergi yang parah ter- 
hadap kacang-kacangan dan kerang. 

# Asma. Asma dan alergi makanan biasanya terjadi secara bersama-sama. 


Pencegahan dan penanganan 


Pencegahan dan penanganan terhadap alergi makanan yang terbaik adalah dengan 
menghindari makanan yang menyebabkan alergi. Pada dasarnya alergi anak 
terhadap makanan tidak dapat dihindari secara total, namun untuk mengurangi 
alergi yang terjadi, bisa dilakukan hal-hal berikut ini: 
e Hindari makanan kacang-kacangan. 
Sebaiknya tidak memberikan makanan berupa kacang-kacangan seperti kacang 
tanah, kacang kenari, kacang mete, dan makanan yang mengandung jenis 
kacang lainnya kepada anak di bawah tiga tahun. 
e Berikan ASI. 
Anak-anak di bawah tiga tahun sangat rentan terhadap alergi susu formula 
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karena kandungan proteinnya yang 
belum dapat diserap tubuh dengan 
baik. Pemberian ASI eksklusif dapat 
meningkatkan daya tahan tubuh dan 
mengurangi risiko alergi. 
e Menjaga pola makan yang baik. 
Pemberian pola makan yang se- 
hat, bergizi, dan seimbang dapat 
mengurangi risiko terhadap alergi. 
e Ajarianakuntuk pekaterhadap alergi. AS 
Ajari anak untuk memberi tahu 
kepada orang tua atau orang dewasa 
dalam keluarga jika tubuhnya gatal, 
terdapat kemerahan pada kulit, Gambar 1.2 Contoh-contoh makanan yang 
bengkak, nyeri perut, sesak napas perlu dihindari oleh anak-anak yang memiliki 
dan lain sebagainya. Ajarkan mereka alergi makanan 
untuk peka terhadap alergi yang Sumber: lintaskan.com 
terjadi pada tubuh mereka sendiri. 


Alergi Obat 


Alergi obat adalah reaksi abnormal seseorang terhadap bahan obat melalui reaksi 
imunologi atau hipersensitivitas yang terjadi selama atau setelah pemakaian obat. 

Alergi obat tergantung dari berat molekul obatnya. Obat dengan berat 
molekul kecil tidak dapat langsung merangsang sistem imun bila tidak bergabung 
dengan bahan lain untuk menimbulkan alergi. Inilah yang disebut sebagai hapten. 
Sementara, sebagian kecil obat yang memiliki berat molekul besar seperti insulin 
dan antisera, bersifat sangat imunogenik sehingga dapat langsung merangsang 
sistem imun tubuh. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


10 


45 Penyakit yang Sering Hinggap pada Anak 


Gejala 


Lemah, lesu, rasa tidak enak di dada dan perut. 

Rasa gatal di hidung, bersin-bersin, hidung tersumbat. 

Rasa tercekik, suara serak, napas sesak, spasme atau kejang. 

Terjadinya edema, yaitu penimbunan cairan secara berlebihan di antara sel-sel 
tubuh atau di dalam rongga tubuh. 

Disfagia, yaitu kesulitan dalam menelan. 

Palpitasi atau detak jantung yang cepat dan tidak menentu. 

Mual, muntah, kolik, diare yang kadang disertai darah. 

Rasa gatal di bibir dan muka, bahkan terjadi pembengkakan. 

Gelisah, bahkan pingsan. 


Penyebab 


Kondisi tubuh anak yang kurang fit sehingga daya tahan tubuh bereaksi 
berlebihan terhadap obat yang dikonsumsi. 

Obat-obatan tertentu yang dapat menimbulkan reaksi alergi seperti penisilin 
dan obat-obatan golongan sulfa. Selain itu, obat penurun panas dan kejang 
pada anak juga dapat memicu alergi. 


Pencegahan 


Hindari alergen/penyebab alergi. 


Penanganan 


Jika tahu pasti obat mana yang menyebabkan alergi pada anak, segera hentikan 
konsumsi terhadap obat tersebut dan beri tahu dokter agar tidak diberikan 
obat yang sama. 
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Jika tidak tahu obat yang menyebabkan alergi, konsultasikan ke dokter agar 
segera ditemukan penyebab pasti obat apa yang menyebabkan alergi pada 
anak dan penanganan yang akurat terhadap alergi tersebut. 

Pemberian vaksin antiserum dan imunologis dapat dilakukan atas petunjuk 
dari dokter. 


Asma 


Asma adalah penyempitan saluran pernapasan karena hiperaktivitas terhadap 
rangsangan tertentu yang menyebabkan peradangan. 


Gejala 


Pernapasan berbunyi atau wheezing/bengek/mengi terutama saat menge- 
luarkan napas. Akan tetapi perlu diingat bahwa tidak semua penderita asma 
memiliki pernapasan yang berbunyi, begitu pula sebaliknya tidak semua orang 
yang napasnya wheezing adalah penderita asma. 

Rasa gatal di sekitar rongga dada atau leher. 

Adanya sesak napas akibat penyempitan saluran bronkial. 

Batuk berkepanjangan terutama di malam hari atau saat udara dingin. 

Adanya keluhan dada terasa sempit. 

Pada serangan asma yang hebat, penderita akan merasa kesulitan dalam 
mengatur napas sehingga menyebabkan penderita tidak dapat berbicara. 


Penyebab 


Keturunan atau bawaan. Apabila dalam sebuah keluarga ada yang terkena 
asma, maka kemungkinan besar keturunannya juga mengidap asma. Asma 
bukanlah penyakit menular, melainkan penyakit yang diturunkan. 
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Suhu yang dingin. Penggunaan AC pada suhu serta cuaca dingin di daerah 
pegunungan dapat memicu asma. 

Makanan yang mengandung kadar MSG dan bahan pengawet yang tinggi. 
Lingkungan yang kotor yang dipenuhi dengan asap dan debu. 


Pencegahan dan penanganan 


Pencegahan awal adalah dengan menghindari faktor-faktor penyebab asma 
seperti asap, debu, udara dingin, dan olahraga yang berlebihan. 


Pada kasus ringan se- 
perti adanya gejala 
serangan asma dan 
pencegahan terhadap 
serangan lanjutan, 
maka dokter akan 
memberikan obat ta- 
blet seperti aminofilin 
dan prednisolon. 
Penderita asma disa- 
rankan untuk menye- 
diakan atau menyim- 
pan obat hirup di mana 
pun mereka berada 
karena obat ini dapat 
membantu  melong- 
garkan saluran perna- 
pasan ketika serangan 
asma datang. 


Gambar 1.3 Perjalanan terjadinya asma 
Sumber: dianeka.com 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Urtikaria 


Urtikaria atau yang lebih kita kenal sebagai biduran adalah keadaan yang ditandai 
timbulnya edema di atas permukaan kulit yang bersifat menyebar dan disertai rasa 
gatal. Berdasarkan jenisnya, urtikaria dibagi menjadi empat, yaitu: 


a. 


Urtikaria akut 

Berlangsung selama beberapa jam atau beberapa hari. Penyebabnya antara 
lain adanya kontak dengan tumbuhan seperti jelatang, bulu binatang, makanan 
(terutama kacang-kacangan dan kerangan-kerangan), dan obat-obatan seperti 
aspirin dan penisilin. 


. Urtikaria kronis 


Berlangsung beberapa minggu, beberapa bulan, atau beberapa tahun. Pada 
urtikaria kronis, penyebabnya biasanya bersifat ganda. 

Urtikaria pigmentosa 

Urtikaria ini merupakan suatu erupsi pada kulit berupa hiperpigmentasi yang 
berlangsung sementara, kadang-kadang disertai pembengkakan dan rasa gatal. 
Urtikaria sistemik 

Sering terjadi pada bayi, berupa papula-papula (benjolan kecil di atas kulit) 
yang berwarna kemerahan. 


Gejala 


Timbulnya bentol-bentol pada kulit, ada kalanya bercak kemerahan atau 
keputihan dan terasa gatal. Hal ini disebabkan oleh melebarnya pembuluh darah 
dan meningkatnya kepekaan pembuluh darah kapiler sehingga menyebabkan 
keluarnya cairan dari membran pembuluh darah dan mengakibatkan kulit 
menjadi bentol. 

Bersin-bersin ketika terpapar alergen. 

Sesak napas. 

Dada berdebar, keluar keringat dingin, dan mual hingga muntah. 
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45 Penyakit yang Sering Hinggap pada Anak 


Penyebab 


Cuaca panas, yang disebut urtikaria panas 
(heat urticaria). 

Rangsangan dingin, yang disebut urtikaria 
dingin (cold urticaria). 

Alergi, bisa berupa makanan atau bahan 
kimia tertentu seperti pewarna makanan, 
penyedap rasa, dan pengawet makanan 
Sengatan sinar matahari, yang disebut 
urtikaria cahaya matahari (solar utricaria). 
Stres dan latihan berat, yang disebut 
urtikaria kolinergik. 

Urtikaria yang belum jelas penyebabnya, 
yang disebut urtikaria idiopatik. 

Faktor genetik juga dapat menyebabkan 
urtikaria. 


Pencegahan 


Gambar 1.4 Urtikaria pada anak yang terjadi 
di bagian perut 
Sumber: www.info.mariograf.ch 


Hindarkan anak dari penyebab alergi yang diketahui. 
Catat kapan utrikaria terjadi, di daerah mana saja, dan apa saja yang dimakan 
oleh buah hati kita. Hal ini sangat bermanfaat untuk orang tua dan dokter untuk 


mencari penyebabnya. 


Jika penyebabnya adalah udara dingin, berikan pakaian hangat yang menutupi 
seluruh tubuh. Jika perlu, pakaikan sarung tangan dan kaos kaki. 
Hindari pengobatan yang memicu utrikaria seperti antibiotik (misalnya 


penisilin). 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Bab 1 PENYAKIT ANAK 15 


Penanganan 


e Untuk meminimalkan terjadinya urtikaria dapat dilakukan dengan menghindari 
penyebabnya. Hal ini dapat dilakukan dengan mencatat obat dan makanan 
yang dapat menyebabkan timbulnya urtikaria ketika dikonsumsi oleh anak. 

e Untuk mengurangi rasa gatal, berikan bedak atau losion yang mengandung 
mentol pada anak. 

e Jika bertambah gawat, segera hubungi dokter. 


ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Atas) 


ISPA atau Infeksi Saluran Pernapasan Atas adalah infeksi yang terjadi pada saluran 
pernapasan bagian atas yang meliputi mulut, hidung, tenggorokan, laring (kotak 
suara), dan trakea (batang tenggorokan). 


Gejala 


Sakit tenggorokan. 

Beringus (rinorea). 

Batuk. 

Pilek. 

Sakit kepala. 

Mata merah. 

Suhu tubuh meningkat selama 4—7 hari lamanya. 


Penyebab 


e Mikoplasma. 
# Bakteri, misalnya dari genus Streptoccocus, Staphylococcus, Haemophilus, 
Bordetella, Corynebacterium. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


16 45 Penyakit yang Sering Hinggap pada Anak 


e Virus, misalnya golongan miksovirus (seperti virus influenza dan virus campak), 
adenovirus, koronavirus, pikornavirus, herpesvirus. 

e Daya tahan tubuh. 
Kondisi lingkungan rumah. 


Pencegahan dan penanganan 


Kenali tanda-tanda darurat pada anak yang terkena ISPA. 

Istirahat yang cukup, setidaknya 8 jam sehari. 

Makan makanan yang bergizi tinggi. Berikan makanan dalam porsi sedikit 
namun lebih sering dari biasanya, apalagi jika muntah. 

e Berikan asupan cairan seperti air dan buah-buahan lebih banyak karena hal ini 

dapat membantu mengencerkan dahak. 

Tetap berikan ASI, bila anak masih menyusu. 

Jika terjadi panas, berikan parasetamol. 

Kompres dengan kain bersih. 

Jika demam, dianjurkan untuk memakai pakaian yang tipis dan tidak terlalu 

ketat. Tidak dianjurkan menggunakan pakaian dan selimut yang terlalu tebal 

dan rapat. 

e Untuk bayi di bawah dua bulan, jika mengalami demam, maka harus segera 
dirujuk ke dokter. 

e Jangan memberikan antibiotik tanpa izin dari dokter. Antibiotik tidak 
diperlukan untuk ISPA yang disebabkan oleh virus. Antibiotik diperlukan jika 
ISPA disebabkan oleh bakteri. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat 
meningkatkan kekebalan bakteri tersebut. 
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17 
Faringitis 
Faringitis atau radang tenggorokan adalah suatu penyakit peradangan yang me- 
nyerang tenggorokan atau hulu kerongkongan. Radang tenggorokan dibagi menjadi 


tiga, yaitu: 
a. Faringitis akut, yaitu radang tenggorokan yang masih baru, terjadinya kurang 
dari 2 minggu. 


Ciri-ciri: Bagian dalam tenggorokan terlihat kemerahan dan terdapat benjolan 
yang juga kemerahan. Cairan yang keluar dari tenggorokan berwarna kuning. 
b. Faringitis subkronik, yaitu radang tenggorokan yang terjadi antara 2—3 bulan. 
Ciri-ciri: Adanya bercak-bercak di tenggorokan yang berwarna merah muda dan 
ada cairan berwarna keruh. Tenggorokan membengkak. 
c. Faringitis kronik, yaitu radang tenggorokan yang terjadi dalam waktu yang lama 
(lebih dari 3 bulan). 
Ciri-ciri: Tenggorokan gatal, kering dan lendir susah dikeluarkan. Rasanya 
seperti ada sesuatu yang mengganjal di tenggorokan. 


Gejala 


e Rasa sakit pada tenggorokan. 

e Bengkak atau kemerahan pada amandel. 
e Sulit untuk menelan. 

e Demam. 

e Sakit kepala. 

e Ruam pada kulit. 

e Pusing. 
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